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RINGKASAN  

 

EMA LISPIPIN. Motivasi Edi Herman jaya Menanam  Porang di Desa Lecah 

Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim(dibimbing oleh SISVABERTI 

AFRIYATNA dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

         Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui motivasi Edi Herman Jaya menaman 

porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kaabupaten Muara Enim dan Tingkat 

Keuntungan usahatani tanaman porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lecah Kecamatan Lubai 

Ulu Kabupaten Muara Enim pada bulan April sampai Mei 2022. Metode Penelitian 

yang digunakan adalah metode studi kasus(case study) dengan pendekatan kualitatif. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah purposive sampling(secara sengaja) 

dimana dalam penelitian ini terdapat 1 Responden yaitu Edi Herman Jaya menjadi 

petani porang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan pengeditan data (editing),koding 

data (coding) dan tabulasi (tabulating). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

Edi Herman Jaya menaman porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten 

Muara Enim dapat di lihat berdasarkan faktor internal dan external. Faktor internal 

yang berasal dari dalam individu yang di lihat dari tujuan, harapan keyakinan dan 

kenginan sedangan faktor external yaitu yang berasal dari luar individu yang dilihat 

dari jenis dan sifat pekerjaan, situasi lingkungan pada umunya dan sistem imbalan 

yang di terima. Kemudian Tingkat Keuntungan usahatani tanaman porang di Desa 

Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim yaitu RC 2,37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

 

EMA LISPIPIN. Edi Herman Jaya's Motivation to Build a Porang Garden in Lecah 

Village, Lubai Ulu District, Muara Enim Regency (supervised by SISVABERTI 

AFRIYATNA and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

         This research was conducted to determine the motivation of Edi Herman Jaya to 

build a porang garden in Lecah Village, Lubai Ulu District, Muara Enim Regency and 

the feasibility of porang farming in Lecah Village, Lubai Ulu District, Muara Enim 

Regency. This research was conducted in Lecah Village, Lubai Ulu District, Muara 

Enim Regency from April to May 2022. The research method used was a case study 

method (case study) with a qualitative approach. The sampling method used was 

purposive sampling (deliberately) where in this study there was 1 respondent, namely 

Edi Herman Jaya who became a porang farmer. Data collection methods used in this 

study were interviews, observation and documentation. The data processing method 

used in this study was carried out with 3 stages of data (editing), data coding (coding) 

and tabulating (tabulating). The results showed that Edi Herman Jaya's motivation to 

build a porang garden in Lecah Village, Lubai Ulu District, Muara Enim Regency can 

be seen based on internal and external factors. Internal factors that come from within 

the individual as seen from the goals, expectations, beliefs and desires while external 

factors are those that come from outside the individual as seen from the type and 

nature of work, the environmental situation in general and the imbalance system 

received. Then the level of porang farming in Lecah Village, Lubai Ulu District, 

Muara Enim R/C  of 2,37 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kita ucapkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan ridho-

Nya lah penulis dapat menyelesaikan proposal rencana penelitian ini dengan judul 

“Motivasi Edi Herman jaya  Menanam Porang Di Desa Lecah Kecamatan Lubai 

Ulu  Kabupaten Muara Enim”  yang merupakan salah satu syarat untuk melakukan 

penelitian.  

Penulis mengucapkan terimah kasih kepada pembimbing utama ibu Sisvaberti 

Afriyatna, SP,M.Si dan pembimbing pendamping  ibu Puri Pratami Ardina Ningrum, 

SP.,M.Si  yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, perhatian, motivasi dan 

saran di dalam penulisan proposal rencana penelitian. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan proposal rencana penelitian ini 

masih banyak kekurangan dan kesalahan, untuk itu penulis mengarahkan kritik dan 

saran yang membangun untuk kesempurnaan proposal rencana penelitian ini. Semoga 

Allah SWT membahas semua  amal baik kita Amin.                         

 

 

Palembang , 18Agustus  2022 

 

                                                    Penulis, 

    

 



 
 

iv 

RIWAYAT HIDUP  

        EMA LISPIPIN  dilahirkan di Desa Prabumenang  pada tanggal 30 November 

1999, merupakan anak ketiga dari ayah Benu Rohman dan Ibunda Massita. Pendikan 

Sekolah Dasar telah diselesaikan Tahun 2012 di SD Negeri 24 Lubai , Sekolah 

Menengan Pertama tahun 2015 di SMP Negeri 3 Lubai , Sekolah menengah  

Kejurusan Tahun 2018 di SMK Negeri 1 Lubai Ulu. Penulis terdaftar sebagai 

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang Tahun 2018 

Program Studi Agribisnis. 

        Pada Bulan Febuari sampai Maret 2021 Penulis mengikuti praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Di KUD Mitra Sari Mitra Sejahtera Di Desa Karang Agung 

Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. Kemudian pada bulan Agustus 

sampai September 2021 Penulis  mengikuti Program Kuliah Nyata (KKN) Mandiri 

Non Posko Angkatan ke 56 di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten 

Muara Enim Sumatera  Selatan. 

        Pada bulan April sampai Mei 2022 penulis melaksanakan penelitian tentang 

Motivasi Edi Herman Jaya Menanam  Porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu 

Kabupaten Muara Enim.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

DAFTAR ISI 

                                                                                                                          Halaman              

KATA PENGANTAR………..……………………………………………..      iii   

RIWAYAT HIDUP  .......................................................................................          iv 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................     vii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................    viii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................             x 

BAB I.   PENDAHULUAN ............................................................................              1         

1.1 Latar Belakang  ...........................................................................              1  

1.2 Rumusan Masalah  ......................................................................              5  

1.3 Tujuan  dan Manfaat   .................................................................              5 

 

BAB II. TINJAUAN  PUSTAKA ..................................................................             6              

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Sejenis  ............................................             6 

2.2 Landasan Teori ............................................................................     14                 

       2.2.1 Gambaran Umum Tanaman Porang...................................     14         

       2.2.2 Konsepsi Usahatani ............................................................           17             

       2.2.3 Konsepsi Motivasi .............................................................           21                  

       2.2.4 Konsepsi Tingkat  Keuntungan ..........................................           24           

2.3 Model Pendekatan .......................................................................           25         

2.4 Batas Penelitian Dan Operasionalisasi Variabel .........................           26         

            

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ...................................................           27         

 3.1 Tempat dan Waktu .....................................................................           27 

 3.2 Metode Penelitian.......................................................................           27 

 3.3 Metode Penarikan Contoh ..........................................................           27 

 3.4 Metode Pengumpulan Data ........................................................           28 

 3.5 Metode Pengolahan Dan Analisis Data......................................           29 

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................           31 

                4.1 Hasil   .........................................................................................           31 

                      4.1.1  Gambaran umum usahatani tanaman porang di Desa 

                                 Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim  ..            31 

                      4.1.2   Identitas Narasumber ......................................................            32 

                      4.1.3   Motivasi  Edi Herman jaya menanam  porang  di Desa 

                                 Lecah Kecamatan Lubai Ulu  



 
 

vi 

                                 Kabupaten Muara Enim ..................................................           33 

4.1.4 Tingkat keuntungan usahatani tanaman  porang di Desa 

            Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim ...           38 

4.2  Pembahasan ..............................................................................           39 

                       4.2.1 Motivasi  Edi Herman jaya menanam  porang di  

                                Desa Lecah  Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten  

                                Muara Enim ......................................................................           39 

                      4.2.2 Tingkat keuntungan usahatani tanaman porang di Desa 

                                Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim ....           44 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................           46           

               5.1 Kesimpulan .................................................................................           46 

               5.2 Saran ............................................................................................           47 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................           48 

LAMPIRAN ....................................................................................................           50



                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
   
 

vii 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

1. Data Luas  Tanaman Porang Di Sumatera Selatan 2020………………               3 

2. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Sejenis……………………………...               9 

3. Rata-rata Penerimaan, Biaya Produksi , RC  usahatani tanaman  

porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu KabupatenMuara Enim  ..             38 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

  

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
   
 

viii 

DAFTAR GAMBAR 

     Halaman 

1. Diagramatik Motivasi Edi Herman jaya membangun kebun porang  

di Desa Lecah Kecamatan Lubai UluKabupaten Muara Enim…….   25 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
   
 

X 

DAFTAR LAMPIRAN 

   Halaman 

1.  Peta Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim……..                51 

2.  Biaya tetap yang dikeluarkan  Edi Herman  Jaya membangun kebun 

   porang di Desa Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten  

   Muara Enim ……………………………………………………………   52 

  3.  Biaya variabel  yang dikeluarkan  Edi Herman  Jaya membangun 

       Kebun porang di Desa   Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten  

       Muara Enim…………………………………………………………….    53 

4.  Rata-rata biaya produksi  tanaman porang di Desa lecah  Kecamatan   

     Lubai Ulu Kabupaten MuaraEnim……………………………… ……..              55 

5.  Rata-rata  Produksi Umbi Porang ,Harga Dan Penerimaan Edi Herman 

     Jaya Membangun Kebun Porang Di Desa Lecah Kecamtan Lubai Ulu  

     Kabupaten Muara Enim…………………………………………….…                56 

6.  Rata-rata Penerimaan, Biaya Total dan R/C  Edi Herman Jaya  

     Membangun  Kebun Porang Di Desa Lecah Kecamtan Lubai Ulu  

     Kabupaten Muara Enim……………………………………………….   58 

7.  Dokumentasi penelitian  ……………………………………………….               59 

9.  Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari Kepada Desa lecah  

     Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim………………………..               61 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
   
 

X 

BAB I. PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

        Sektor pertanian yang berperan besar di Indonesia adalah sub sektor perkebunan 

potensi sub sektor perkebunan untuk dijadikan andalan ekspor di masa-masa 

mendatang sangat besar (Arifin, 2001).  Perkebunan saat ini adalah usaha padat 

modal dan padat karya yang dikelola secara sungguh-sungguh dan berorientasi pada 

pasar serta mengejar keuntungan yang optimal. Tanaman yang diusahakan 

merupakan jenis komersial yang sangat dibutuhkan dunia, membutuhkan tenaga kerja 

yang banyak karena luas lahan mencapai ribuan hektar. Salah satu komoditas 

perkebunan yang sedang di minati saat ini adalah perkebunan porang karena harga 

jual  yang tinggi di pasar ekspor dan keuntungan yang menjanjikan. Menurut Menteri 

Pertanian Shahrul Yasin Limpo mengatakan tanaman porang merupakan komuditas 

baru yang dapat  memberikan nilai tambah baik bagi perusahaan yang mengolah 

porang dan petani porang berdasarkan info yang di peroleh dari tempo.co  

          Porang merupakan salah satu jenis tumbuhan umbi-umbian, berupa semak 

(herba) yang dapat dijumpai tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Belum banyak 

dibudidayakan dan ditemukan tumbuh liar di dalam hutan, di bawah rumpun bambu, 

di tepi sungai dan di lereng gunung (pada tempat yang lembab). Porang dapat tumbuh 

di bawah naungan, sehingga cocok dikembangkan sebagai tanaman sela di antara 

jenis tanaman kayu atau pepohonan yang dikelola dengan sistem agroforestry.   

Budidaya porang merupakan upaya diversifikasi bahan pangan serta penyediaan 

bahan baku industri yang dapat meningkatkan nilai komoditi ekspor di Indonesia. 

Komposisi umbi porang bersifat rendah kalori, sehingga dapat berguna sebagai 

makanan diet yang menyehatkan (Suhartati. 2015). Porang adalah tanaman kurang 

dimanfaatkan, yang merupakan sumber glukomanan. Glukomannan adalah 

karbohidrat yang banyak digunakan dalam industri obat, makanan dan minuman, 

kosmetika, bahan perekat/lem dan lain-lain (Widjanarko 2008).  Selain itu umbi 

porang juga memiliki mineral tinggi yang penting bagi metabolism yaitu kalium 

1 
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magnesium, dan fosfor . Pada beberapa tahun terakhir kebutuhan porang sangat besar. 

Pada tahun 2009 kebutuhan chip porang mencapai 3.400 ton chip kering porang 

(Widjanarko 2009).  Tumbuh tanaman porang dapat tumbuh dari dataran rendah 

sampai 1000 m di atas permukaan laut, dengan suhu antara 25-35°C, sedangkan curah 

hujannya antara 300-500 mm per bulan selama periode pertumbuhan. Suhu maksimal 

lingkungan pertumbuhan di atas 35°C menyebabkan daun tanaman porang 

mengalami proses terbakar, sedangkan pada suhu rendah menyebabkan tanaman 

porang dorman (Sumarwoto, 2004) 

         Porang adalah tumbuhan dari famili Araceae atau talas-talasan yang banyak 

tumbuh di Indonesia. "Di dunia ini, ada 200 jenis genus Amorphophallus, ada sekitar 

23 yang asli Indonesia  dan  sudah ada sejak dahulu kala tetapi di sini record 

pemanfaatan tanaman itu tidak terlalu jelas orang ditanam di kawasan hutan dan 

dijadikan sebagai sumber penghasilan tambahan oleh para petani. Pasalnya, cara 

menanam porang cukup mudah dan tid ak membutuhkan banyak peralatan khusus.  

Porang ditanam saat musim  kering dan dibiarkan hingga sebelum musim hujan tiba. 

(Edi Santosa 2017).  

          Ekspor porang pada tahun 2020 sebanyak  32.000 ton, dengan nilai ekspor 

mencapai 1,42 triliun (rupiah) ke negara Jepang, Tiongkok, Vietnam, Australia dan 

lain sebagainya. Ada peningkatan sebesar 160% dari tahun 2019,” porang menjadi 

komoditas pilihan Presiden Jokowi untuk menjadi komoditas andalan baru di 

Indonesia khususnya dalam rangka membuat alur ekspor yang lebih beragam dan 

lebih optimal keseluruh manca negara yang ada. Oleh karena itu, Kementerian 

Pertanian (Kementan) bersama pemerintah daerah dan pelaku usaha terus 

memperbaiki budidaya porang yang lebih maju hingga proses pasca panen,. 

        Sumatra selatan adalah salah satu provinsi yang secara astronomis terletak antara 

1–4° Lintang Selatan dan 102–106° Bujur Timur, dan luas daerah seluruhnya adalah 

87.017.41 km
2
. Sumatra Selatan dan merupakan daerah pegunungan dengan 

ketinggian 900 – 1.200 meter dari permukaan laut dengan memiliki Iklim Am, 

yaitu iklim tropis dengan musim kemarau yang pendek. Karena potensi alam dan 

luasan lahan di Sumsel sangat potensial untuk pengembangan komoditas tanaman 
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pangan dan perkebunan salah satunya yang terbaru sekarang adalah perkebunan 

porang. Pemerintah daerah Sumatera Selatan telah menyiapkan 10.000 hektare 

lahan  pertanian untuk budidaya tanaman porang. Menteri  Pertanian Syahrul Yasin 

Limpo berharap dengan dibuidayakan tanaman poran maka  produksi tanaman 

tersebut dapat mendorong komoditas itu sukses menembus pasar dunia. 

Gubernur Sumatera Selatan Herman Deru menjelaskan, sejumlah daerah yang 

disiapkan untuk membudidayakan tanaman tersebut seperti Kabupaten Banyuasin, 

Ogan Ilir, Muara Enim, dan Prabumulih. 

      Tabel1. Luas  Tanaman Porang Di Sumatera Selatan 2020 

No  Lokasi             Luas Areal (Ha) 

1 Desa lecah Lubai ulu 15,5 

2 Desa Lubuk Lancang Banyuasin 10,0 

3 Muara Sugihan    1,0  

4 Sungai Lilin Musi Banyuasin  26,0 

5 Kota Pagar Alam    1,0 

6 Dempo Selatan Pagar Alam     4,0 

7 Ogan Ilir     1,2 

 

        Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2021 

Saat ini telah banyak petani, khususnya petani karet yang menanam porang di antar 

tanaman pokok dengan memanfaatkan bibit yang diambil dari pinggiran hutan. Petani 

Juga membeli secara swadaya seperti yang dilakukan masyarakat di Desa Lecah 

Kecamatan Lubai ulu Kabupaten Muara Enim. Mereka meyakini porang memiliki 

potensi sebagai sumber penghasilan tambahan. 

       Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan. Secara geografis terletak pada posisi antara 4
o
 – 6

o
 Lintang Selatan 

dan104
o
 – 106

o
 Bujur Timur. Kabupaten Muara Enim mempunyai wilayah cukup luas 

dan mempunyai sumber daya alam yang cukup melimpah dengan sebagian besar 

wilayahnya merupakan daerah aliran sungai.  Sektor perkebunan merupakan salah 

https://www.tempo.co/tag/porang
https://www.tempo.co/tag/sumatera-selatan
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satu sektor unggulan di Kabupaten Muara Enim dengan komoditas utama yang 

dikembangkan melalui perkebunan rakyat, perkebunan besar negara maupun 

perkebunan besar swasta,yaitu karet dan kelapa sawit.  

       Selain itu Kabupaten Muara Enim sekarang sudah  mulai melirik budidaya 

porang sejumlah warga yang bergabung dalam Perkumpulan Petani Penggiat Porang 

Nusantara (P3N) Kabupaten Muara Enim  Selain menarik hasilnya karena bisa 

tembus ekspor. Lokasi budidaya porang  di Tanjung Serian, Benakat, Keban Agung, 

Tegalrejo, Muara Emil, Pandan Enim ,gelumbang dan lubai ulu . Kelompok ini 

tengah menyiapkan total lahan 20 hektar, karena potensi kedepan sangat bagus. 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim, bakal menggenjot produksi tanaman porang 

demi memenuhi kuota permintaan pasar. Sebab produksi tanaman porang di 

Kabupaten Muara Enim baru mencapai 40 persen dari kuota permintaan.  Dalam 

kegiatan Safari Jum'at mantan  Plt Bupati Muara Enim H Juarsah  mengunjungi dan 

meresmikan langsung Sentra Tani Budidaya Tanaman  Porang di Desa Lecah  di 

kebun salah satu kepala desa di desa tersebut yaitu bapak Edi Herman Jaya. Untuk 

itu, mantan  Plt Bupati Muara Enim  mengajak semua masyarakat terutama 

masyarakat  Kecematan lubai ulu  agar dapat mengembangbiakan tanaman porang ini 

serta mentransfer ilmunya ke kecamatan lain yang ada di Kabupaten Muara Enim dan 

untuk Dinas terkait yang membidangi ini untuk mensupport sepenuhnya mulai dari 

bibit sampai panen sehingga porang ini bukan hanya dapat meningkatkan 

perekonomian kerakyatan tapi juga bisa menjadi salah satu ikon Kabupaten Muara 

Enim. 

       Edi Herman Jaya adalah seorang kepala desa di Desa Lecah Kecamatan Lubai 

Ulu Kabupaten Muara Enim yang telah membangun kebun porang.  Kebun porang 

yang di bangun luasnya  sekitar  3  hektar dan sudah panen 2 kali  dan porang tersebut 

dijual  ke  Provinsi  Jawa Timur di PT. Paidi Indo Porang perusahaan tersebut secara 

bersama dengan dengan komunitas petani porang lainya  yang ada di daerah sekitar 

Provinsi Sumataera Selatan. Pada awal penanaman pak edi hermanjaya menanam  

dijual  ke Provinsi  Jawa Timur di PT. Paidi Indo Porang perusahaan tersebut secara 

bersama dengan dengan komunitas petani porang lainya  yang ada di daerah sekitar 
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Provinsi Sumataera Selatan. Pada awal penanaman pak edi hermanjaya menanam 

bibit porang ditanaman sekitar 20 ribu bibit per 3 hektar, tanaman porang sudah dua 

kali panen dan berat porang yang di panen minimal 2 kg pada 1 hektar tanaman 

porang bisa menghasilkan 30 ton dengan  harga 1 kg Rp 5000- Rp 8000 sesuai 

dengan kualitas porang tersebut. 

       Berdasarkan uraian dari  latar belakang  penelitian tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “ Motivasi  Edi Herman jaya  Menanam  Porang di Desa 

Lecah Kecamatan Lubai Ulu  Kabupaten Muara Enim”   

 

1.2  Rumusan  Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukan maka permasalahan 

yang menarik untuk di teliti adalah   

1. Apa Motivasi  Edi Herman jaya menaman  porang  di Desa Lecah Kecamatan 

Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana  Tingkat keuntungan usahatani porang di Desa Lecah Kecamatan 

Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim ?  

 

1.3  Tujuan dan  Manfaat    

        Berkaitan dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini  adalah  

1. Untuk mengetahui apa motivasi  Edi Herman jaya menanam  porang di Desa 

Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Tingkat keuntungan  usahatani porang di Desa 

Lecah Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim 

                   Adapun manfaat  dari penelitian  ini yaitu: 

1. Bagi peneliti dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan informasi 

antara motivasi dan keberhasilan.  

2. Bagi pembaca di jadikan bahan referensi dan bahan pelajaran  untuk mengadakan 

penelitian selanjutnya. 
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